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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi smart farming semakin pesat seiring dengan 

kebutuhan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas di sektor pertanian. Di 

Indonesia, sektor pertanian menghadapi berbagai tantangan yang signifikan. Salah 

satu masalah utama adalah fenomena penuaan petani atau aging farmer, yang 

disebabkan oleh rendahnya regenerasi tenaga kerja di bidang pertanian 

(Rachmawati, 2021). Selain itu, kualitas sumber daya manusia di sektor ini juga 

menjadi perhatian, mengingat mayoritas petani hanya memiliki pendidikan 

setingkat sekolah dasar. Kondisi ini diperparah dengan masih dominannya 

penggunaan teknologi konvensional dalam praktik pertanian (Rachmawati, 2021). 

Selain itu, sektor agroindustri di Indonesia masih terbatas dalam hal produk 

olahan, dan sebagian besar produk pertanian yang diekspor masih berupa bahan 

baku (Rachmawati, 2021). Hal ini mengakibatkan nilai tambah yang rendah dan 

manfaat ekonomi yang lebih banyak dinikmati oleh negara pengimpor, terutama 

negara maju. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dan penerapan teknologi modern 

untuk mengatasi tantangan ini dan meningkatkan daya saing produk pertanian 

Indonesia di pasar global. 

Dalam upaya menjawab tantangan tersebut, penulis berencana 

mengembangkan aplikasi smart farming berbasis teknologi Dynamic Feature 

Module di platform Android. Aplikasi ini merupakan pengembangan dari aplikasi 

Agrilink Vocpro yang sebelumnya telah digunakan untuk monitoring dan kontrol 

green house di Bumiaji. Dengan menambahkan fitur-fitur baru, aplikasi ini 

berpotensi meningkatkan ukuran aplikasi. Oleh karena itu, pendekatan Dynamic 

Feature Module dengan On-demand delivery diterapkan agar pengguna dapat 

mengunduh fitur yang relevan saja, sehingga ukuran aplikasi tetap optimal dan 

efisien. 

Pendekatan sistem modular ini sangat penting karena modularisasi membantu 

mengatasi masalah pemeliharaan dan kompleksitas dalam aplikasi berskala besar, 

serta meningkatkan kualitas dan skalabilitas (Shubha Ramachandran dkk., 2009).  

Modularisasi meningkatkan pemahaman terhadap kualitas perangkat lunak dengan 

memecah kode sumber menjadi pengelompokan yang koheren dan independen, 
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menghasilkan kohesi tinggi dan keterkaitan rendah (Yuniarti dkk., 2024). Smart 

farming, dengan memanfaatkan teknologi Internet of Things (IoT), bertujuan untuk 

mengatasi tantangan dalam produksi pangan dengan meningkatkan akurasi 

diagnosis tanaman dan mencegah masalah tanaman. Teknologi ini menawarkan 

solusi inovatif untuk tantangan pertanian modern dengan meningkatkan 

produktivitas, efisiensi, dan keberlanjutan. 

Penelitian ini memiliki signifikansi yang besar, terutama dalam konteks 

pembangunan ekonomi dan sosial di negara berkembang seperti Indonesia. Dengan 

memanfaatkan teknologi canggih, smart farming dapat mengurangi dampak 

lingkungan, menurunkan biaya, dan meningkatkan hasil pertanian. Selain itu, smart 

farming berpotensi menciptakan lapangan kerja baru dan meningkatkan keamanan 

pangan, yang pada akhirnya mendukung pembangunan ekonomi dan sosial yang 

berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini akan berfokus pada pengembangan lebih lanjut 

aplikasi Agrilink Vocpro dengan menerapkan konsep modular dan Feature on 

Demand, guna meningkatkan efisiensi dan relevansi aplikasi bagi para pengguna di 

sektor pertanian. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang telah disusun oleh peniliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana merancang arsitektur aplikasi smart farming berbasis Dynamic 

Feature Module (DFM) untuk mendukung features on-demand dari Google 

Play Store? 

2. Apakah penerapan arsitektur DFM berbasis features on-demand pada 

aplikasi smart farming mampu mengurangi ukuran aplikasi dan 

meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya perangkat? 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari dilakukannya skripsi dengan judul “APLIKASI SMART 

FARMING BERBASIS FEATURE ON DEMAND DENGAN TEKNOLOGI 

DYNAMIC FEATURE MODULE DI PLATFORM ANDROID” adalah sebagai 

berikut: 
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1. Merancang arsitektur aplikasi smart farming Vocpro yang terintegrasi 

dengan Dynamic Feature Module (DFM) Google Play untuk penyediaan 

fitur on-demand. 

2. Mengetahui pengaruh penerapan arsitektur DFM terhadap ukuran aplikasi 

dan efisiensi penggunaan sumber daya perangkat pada aplikasi smart 

farming. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batas permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

1. Aplikasi dikembangkan untuk platform android dengan Versi SDK minimal 

29 (Android 10). 

2. Aplikasi smart farming ini dikembangkan menggunakan bahasa kotlin 

dengan Jetpack Compose sebagai framework UI. 

3. Aplikasi ini dirancang khusus untuk mengontrol sistem smart farming di 

area green house Bumiaji. Data dan kontrol yang telah diintegrasikan pada 

area tersebut. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini antara lain 

1. Aplikasi ini diharapkan akan membantu petani mengelola lahan pertanian 

mereka secara lebih efisien melalui fitur-fitur yang relevan, sehingga 

meningkatkan produktivitas dan mengurangi pemborosan sumber daya. 

2. Penggunaan arsitektur DFM akan menghasilkan aplikasi yang lebih ringan 

dan efisien dalam penggunaan sumber daya perangkat, sehingga dapat 

diakses dan digunakan oleh petani dengan berbagai jenis perangkat 

Android, termasuk yang memiliki spesifikasi rendah. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti lain yang 

tertarik untuk mengembangkan aplikasi smart farming dengan pendekatan 

modular dan fitur on-demand, serta sebagai dasar untuk pengembangan 

fitur-fitur baru pada aplikasi smart farming di masa mendatang.  
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BAB II. LANDASAN TEORI 

2.1 Studi Literatur 

 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Smart Farming 

Smart farming atau dalam Bahasa indonesianya Pertanian Pintar merupakan 

konsep pertanian yang mengarah pada pengelolaan pertanian menggunakan 

teknologi berbasis IoT (Internet of Things) untuk meningkatkan kuantitas dan 

kualitas produk dan mengoptimalkan tenaga manusia yang dibutuhkan oleh 

produksi (Ulfada dkk., 2022). 

2.2.2 Google Play 

Google Play, yang sebelumnya dikenal sebagai Android Market, adalah toko 

online resmi untuk media digital yang didistribusikan oleh Google. Selain aplikasi 

Android, Google Play juga menawarkan permainan, film, acara televisi, buku 

elektronik, dan buku audio (Sheldon R, 2023). Model layanan aplikasi Google Play 

memanfaatkan Android App Bundle (aab) untuk menghasilkan dan mengirimkan 

APK yang telah dioptimalkan untuk setiap konfigurasi perangkat pengguna. 

Dengan demikian, pengguna hanya mengunduh kode dan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk menjalankan aplikasi, sehingga meminimalkan ukuran unduhan. 

2.2.3 Dynamic Feature Module 

Dynamic Feature Module adalah modul yang digunakan untuk memisahkan 

fitur dan sumber daya dari APK dasar (Darmawan LS, 2023). Dynamic feature 

module memungkinkan pengembang untuk menambahkan modul tertentu ke 

aplikasi utama secara dinamis. Dengan menggunakan Dynamic Feature Module, 

pengembang dapat menentukan kapan suatu modul bisa diinstal. Ada beberapa 

pendekatan, install time delivery, conditional delivery, on-demand delivery dan 

intant delivery. 

2.2.4 Modular Architecture 

Modularisasi adalah proses membuat bagian-bagian dari sebuah aplikasi yang 

dapat bekerja secara terpisah. Ini berarti setiap bagian bisa berfungsi secara 

independen tanpa terlalu bergantung pada bagian lainnya (Zneika dkk., 2013). 
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Dengan cara ini, pengembangan perangkat lunak bisa lebih mudah disesuaikan dan 

dimodifikasi secara lebih fleksibel tanpa mengurangi kinerja aplikasi. 

2.2.5 Feature On Demand 

Feature on demand adalah konsep yang memungkinkan pengguna untuk 

mengakses fitur tertentu dari aplikasi hanya ketika mereka membutuhkannya. 

Dengan pendekatan ini, aplikasi tidak perlu memuat semua fitur sekaligus, yang 

dapat mengurangi waktu muat dan penggunaan sumber daya. Dalam aplikasi smart 

farming, fitur on demand dapat digunakan untuk memberikan akses kepada 

pengguna ke alat atau informasi spesifik, seperti analisis cuaca atau rekomendasi 

pemupukan, berdasarkan kondisi saat ini atau kebutuhan pengguna. Ini 

meningkatkan efisiensi dan relevansi aplikasi bagi pengguna. 

2.2.6 Android 

Android adalah sistem operasi berbasis Linux yang dirancang untuk 

perangkat mobile, seperti smartphone dan tablet (Easttom, 2021). Android 

menyediakan platform yang fleksibel dan open source bagi pengembang untuk 

menciptakan aplikasi yang dapat diunduh dan digunakan oleh pengguna di seluruh 

dunia. Dengan dukungan untuk berbagai perangkat keras dan kemampuan untuk 

mengintegrasikan teknologi terbaru, Android menjadi salah satu platform paling 

populer untuk pengembangan aplikasi mobile.  

2.2.7 Rapid Application Development 

Rapid Application Development (RAD) adalah model pengembangan 

perangkat lunak yang bersifat inkremental dan sesuai untuk kebutuhan yang telah 

dipahami dengan baik. Model ini mampu menghasilkan perangkat lunak dalam 

jangka waktu yang singkat, sehingga sangat cocok diterapkan pada proyek-proyek 

yang memerlukan skala yang besar (B. Prashanth Kumar & Y. Prashanth, 2014). 

RAD menggunakan prototyping dan umpan balik pengguna untuk mempercepat 

siklus pengembangan, memungkinkan pengembang untuk merespons perubahan 

kebutuhan dengan cepat. Dalam pengembangan ini, RAD memungkinkan peneliti 

untuk dengan cepat menguji ide-ide baru, mendapatkan umpan balik dari pengguna, 

dan melakukan iterasi pada aplikasi, sehingga menghasilkan produk akhir yang 

lebih sesuai dengan kebutuhan pengguna.  
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BAB III. METODOLOGI PENGEMBANGAN 

3.1 Analisis Kebutuhan 

Dalam pengembangan aplikasi smart farming sebelumnya, fitur-fitur yang 

tersedia masih terbatas, sehingga ukuran aplikasi tetap kecil. Namun, dengan 

rencana penambahan fitur-fitur baru, ukuran aplikasi akan bertambah. Oleh karena 

itu, penulis mengusulkan konsep aplikasi yang modular, di mana fitur-fitur 

dipisahkan ke dalam modul-modul terpisah. Konsep ini memanfaatkan teknologi 

Dynamic Feature Modules (DFM) dari Google Play, yang memungkinkan 

pengguna untuk mengunduh dan menggunakan hanya fitur-fitur yang dibutuhkan. 

Dengan cara ini, ruang penyimpanan perangkat dapat lebih dihemat, karena hanya 

fitur yang relevan bagi pengguna yang akan diinstal. 

Tabel 3. 1 Daftar Fitur dan instal time Aplikasi Smart Farming 

Nama Fitur Install Time Keterangan 

Autentikasi (login, register, dan 

logout) 

included  

Pemantauan kondisi green 

house 

included  

Kontrol actuator di green house on-demand  

Resep olahan komoditas on-demand  

Prediksi harga Komoditas on-demand  

Deteksi penyakit tanaman on-demand  

Profil pengguna included  

Sistem prediksi cuaca on-demand  

 

Seusai dengan tabel 3.1, beberapa fitur utama yang akan diimplementasikan 

mencakup pemantauan kondisi green house, pengelolaan kontrol irigasi, analisis 

cuaca, prediksi harga komoditas, resep olahan, serta deteksi penyakit tanaman 

melalui citra. Fitur pemantauan tanaman memungkinkan pengguna untuk 

memantau kondisi tanaman secara real-time dengan memanfaatkan sensor yang 

terhubung, sehingga petani dapat mengambil tindakan yang tepat berdasarkan data 

yang diperoleh. 
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Selain itu, aplikasi ini juga akan dilengkapi dengan fitur pengelolaan irigasi 

yang memungkinkan pengguna untuk mengatur dan memantau sistem irigasi secara 

otomatis sesuai dengan kebutuhan tanaman. Fitur analisis cuaca memberikan 

informasi terkini dan prediksi cuaca, yang sangat penting bagi petani dalam 

merencanakan aktivitas pertanian mereka. Untuk mendukung keputusan ekonomi, 

aplikasi ini juga akan menyertakan fitur prediksi harga komoditas di Jawa Timur, 

yang menggunakan model machine learning yang telah dikembangkan. Selain itu, 

pengguna dapat menemukan resep olahan labu dan melon yang sesuai dengan 

komoditas yang mereka tanam, memberikan nilai tambah bagi hasil pertanian 

mereka. 

 

Gambar 3. 1 Modular Arsitektur Aplikasi Smart Farming 

Dynamic Feature Module (DFM) berperan disini untuk memisahkan fitur-

fitur tersebut agar pengguna dapat menginstal fitur secara on-demand. Beberapa 

fitur akan diinstal pada saat penginstalan pertama, seperti autentikasi, pemantauan 

greenhouse atau sensor, dan profil pengguna, sementara fitur lainnya akan diinstal 

secara on-demand sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, penggunaan 

sensor dan perangkat IoT akan dibatasi pada model tertentu yang kompatibel 

dengan aplikasi, untuk memastikan integrasi yang optimal. Pada tahap awal, 

aplikasi ini akan dikembangkan khusus untuk platform Android, tanpa dukungan 

untuk iOS, sehingga fokus pengembangan dapat lebih terarah dan efisien. 

3.2 Deskripsi Sistem 
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3.3 Metode Pengembangan 

Berdasarkan uraian kebutuhan dan kompleksitas sistem yang dikembangkan, 

penulis memilih metode Rapid Application Development (RAD) sebagai metode 

penegembangan. Metode RAD memungkinkan pembuatan prototipe cepat, 

penargetan ulang, dan penggunaan kembali perangkat lunak yang ada, sekaligus 

memungkinkan pengoptimalan khusus perangkat keras dan siklus pengembangan 

yang cepat. 

 

Gambar 3. 2 Model Pengambangan RAD 

3.3.1 Perencanaan Kebutuhan 

 

3.3.2 Desain Sistem 

3.3.2.1. Use Case Diagram 

 

3.3.2.2. Business Flow Diagram 

 

3.3.2.3. Activity Diagram 

 

3.3.2.4. Wireframe 

 

3.3.3 Pengembangan 

 

3.3.4 Implementasi 

 

3.4 Skenario Pengujian 
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3.4.1 Black Box Testing 

 

3.4.2 User Acceptance Testing 
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